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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya, perusahaan dan komite audit memiliki sistem untuk 

mengelola perusahaan dan sistem pelaporan keuangan yang sesuai dengan 

standar internasional maupun standar International Financial Reporting Standard 

(IFRS). Namun, seiring dengan kondisi yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan oleh suatu perusahaan dan komite audit telah terjadi, maka terkadang 

dilakukannya penyimpangan terhadap standar pelaporan keuangan yang telah 

diatur. Dengan demikian, hal ini dilakukan untuk menjadikan nama perusahaan 

bagus, dan keuntungan laba tercapai dan sesuai harapan perusahaan. Namun, 

tetap saja tindakan ini menyimpang. Seperti halnya kasus Enron (2001), yang 

merupakan perusahaan dari Internorth dengan Houston Natural Gas yang di mana 

perusahaan terkemuka di Amerika Serikat dan merupakan perusahaan energi 

terbesar di Amerika Serikat jatuh bangkrut dengan meninggalkan hutang sebesar 

US$ 31,2 milyar. Namun, perusahaan tersebut mencatat keuntungan sekitar 600 

juta US$ padahal perusahaan mengalami kerugian. Dari contoh kasus di atas, 

bahwa tindakan dewan komite audit sangat berpengaruh terhadap proses 

pelaporan keuangan. Menurut Nurharyanto (2011), bahwa tindakan kecurangan 

atas pelaporan keuangan ialah perbuatan yang disengaja untuk mengelabui sang 

pemegang saham (stockholder) agar mau membeli saham perusahaan tersebut, 

akan tetapi tidak sesuai dengan pelaporan keuangan yang sebenarnya. 
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Menurut Nurharyanto (2015 : 2), tindakan kecurangan (fraud) dilakukan 

oleh karyawan yang memahami dan paling mengerti operasi internal di tempat 

kerja mereka dan pelaku pada umumnya memanfaatkan keuntungan atas 

kelemahan pengendalian internal perusahaan. Tindakan yang dikategorikan 

sebagai fraud dapat mencakup setiap tindakan pengelabuan atau tindakan 

kekeliruan yang dilakukan oleh karyawan atau pihak ketiga dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan secara tidak wajar (Nurharyanto, 2015 : 2). 

Kecurangan dalam laporan keuangan yang mungkin terjadi di perusahaan 

dapat dihindari dengan di bentuknya Komite Audit (Audit Commite). Komite 

audit juga dibentuk untuk membantu dalam mengawasi Direksi dan Tim 

Manajemen, serta memastikan penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik. Untuk itu dalam melakukan tugas dan fungsinya, komite audit 

memiliki karakteristik-karakteriktik yang menunjukkan bahwa tugas komite audit 

tersebut telah berjalan efektif atau belum. Karakteristik komite audit dalam 

penelitan ini antara lain dilihat dari komite audit independen, selain itu juga 

jumlah rapat yang dilakukan oleh komite audit dalam satu tahun, serta keahlian 

dalam bidang keuangan komite audit. Pada akhirnya ketika karakteristik-

karakteristik komite audit sudah terpenuhi, maka tugas dan fungsi komite audit 

diharapkan akan berjalan secara efektif, di mana salah satu tugas komite audit 

adalah pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Oleh karena 

itu, dengan pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan secara 

otomatis juga mengawasi kecurangan yang terjadi dalam pelaporan keuangan 

(Andrian Budi Prasetyo, 2014). 
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Ketua dan Anggota Komite Audit bersifat independen dan tidak memiliki 

koneksi keuangan dengan Perseroan selain dari remunerasi yang diterima. Selain 

itu, mereka juga tidak memiliki hubungan keluarga ataupun bisnis dengan 

anggota Dewan Komisaris atau Direksi atau pemegang saham mayoritas lain. 

Selanjutnya Komite Audit juga harus memiliki keahlian di bidang keuangan atau 

memiliki latar belakang akuntansi. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 55/POJK.04/2015, anggota komite audit disyaratkan independen 

dan sekurang kurangnya ada satu orang yang memiliki kemampuan di bidang 

akuntansi atau keuangan. Selain itu anggota komite audit wajib memahami 

laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan layanan jasa 

atau kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik, proses audit, manajemen 

risiko, dan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal serta peraturan 

perundang-undangan terkait lainnya. Pertemuan rapat komite audit juga 

diperhatikan agar dapat menghindari tindak kecurangan pelaporan keuangan, 

yang jika pertemuan komite audit sering dilakukan maka akan memperkecil 

ataupun mengurangi tindak kecurangan yang akan dilakukan nantinya. 

Laporan keuangan agar tidak mengalami kecurangan maka laporan 

keuangan tersebut haruslah berkualitas, relevan, dan dapat dipercaya serta 

diandalkan kewajarannya. Laporan keuangan yang berkualitas adalah hasil dari 

audit yang berkualitas pula yang dilakukan secara efektif oleh auditor. Untuk 

mengatasi tindak kecurangan yang ada di dalam lingkungan internal maka yang 

diperlukan pihak eksternal dalam hal ini yaitu jasa auditor dari KAP. Namun agar 

masalah kecurangan dapat teratasi, maka dibutuhkan KAP dengan audit yang 
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tinggi. Maksud dari audit yang tinggi adalah ketika auditor mengungkapkan 

kejadian yang sebenarnya dari laporan keuangan mengenai hal-hal yang memang 

tidak seharusnya terdapat pada laporan keuangan, sehingga menhasilkan laporan 

keuangan audit yang mencerminkan keadaan sebenarnya tanpa adanya salah saji 

meterial atau kecurangan lainnya. Kualitas audit adalah probabilitas akuntan 

publik untuk mendeteksi terjadinya pelanggaran pada sistem akuntan klien 

(error/fraud) serta melaporkan pelanggaran tersebut (DeAngelo, 1981). Selain itu 

tinggi rendahnya kualitas audit juga dapat dilihat dari perspektif kegagalan audit 

atau audit failure. Semakin tinggi kualitas audit yang dilakukan, maka resiko 

kegagalan audit semakin rendah. Namun pada dasarnya pemegang saham 

pengendali cenderung menjaga laporan keuangannya agar tidak transparan, 

sehingga ia bebas melakukan tindakan ekspropriasi. Lin dan Liu (2009), 

menyatakan bahwa salah satu cara yang digunakan oleh pemegang saham 

pengendali untuk menjaga ketidaktransparan laporan keuangannya adalah dengan 

menurunkan kualitas pengawasan eksternal dari kantor akuntan publik, yaitu 

menunjuk kantor akuntan publik dengan kualitas audit yang rendah. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yaitu, penelitian 

oleh Prasetyo (2014), menemukan bahwa jumlah komite audit independen tidak 

akan mempengaruhi secara signifikan terhadap terjadinya kecurangan pelaporan 

keuangan. Penelitian oleh Raghundan et al. (2001), dalam Huang dan Thiruvandi 

(2010), menemukan bahwa komite audit yang terdiri setidaknya satu anggota 

memiliki latar belakang keuangan atau akuntansi akan memperkecil 

kemungkinan kecurangan. Penelitian tentang pengaruh jumlah rapat terhadap 
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kecurangan diteliti oleh Abbott et al. (2000), yang menemukan bahwa komite 

audit yang melakukan rapat minimal dua kali akan menurunkan kemungkinan 

kecurangan dan salah saji nonkecurangan. Menurut hasil penelitian Smaili dan 

Labelle (2009), mereka mengatakan bahwa auditor yang berasal dari KAP Big 

Four mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi adanya 

kecurangan pelaporan keuangan dibandingkan dengan auditor KAP non Big 

Four . 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu perbedaan penggunaan tahun sampel yang diambil dari web BEI. Penelitian 

ini menggunakan sampel dari tahun 2014-2018, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan sampel dari tahun 2006-2010. Selain itu, perbedaan juga terdapat 

pada variabel penelitian, pada penelitian terdahulu variabelnya adalah ukuran 

perusahaan sedangkan pada penelitian ini diganti menjadi kualitas audit. Peneliti 

mengganti variabel dari ukuran perusahaan menjadi kualitas audit karena peneliti 

ingin melihat apakah dengan adanya komite audit di dalam perusahaan, manajer 

masih memiliki potensi untuk melakukan kecurangan dengan cara menggunakan 

kualitas audit yang rendah. Perbedaan juga terdapat pada sampel penelitian, pada 

penelitian terdahulu sampel penelitiannya adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel dari 

perusahaan indeks LQ-45 yang terdaftar di BEI. Penulis menggunakan data dari 

perusahaan indeks LQ-45 sebagai objek penelitian karena saham-saham emiten 

yang termasuk dalam perhitungan indeks LQ-45 merupakan saham yang aktif dan 

unggulan (frekuensi, volume, dan nilai kapitalisasinya tinggi) dan masuk dalam 
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kategori blue chips yang diminati oleh investor dalam melakukan investasi saham 

di Bursa Efek Indonesia. 

Dari pendahuluan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Karakteristik Komite Audit dan Kualitas Audit 

Terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan (Studi Empiris pada 

Perusahaan Indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang ada sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh karakteristik komite audit terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan pada perusahaan LQ-45 periode 2014-2018 ? 

b. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap kecurangan pelaporan keuangan 

pada perusahaan LQ-45 periode 2014-2018 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh karakteristik komite audit terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap kecurangan       

 pelaporan keuangan. 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sendiri ialah agar sang penulis atau peneliti 

dapat membuat penelitian yang lebih kompleks mengenai fraud pelaporan 

keuangan dengan variabel yang bermacam-macam yang saling berikatan. 

Sedangkan untuk pembaca penelitian, ialah agar dapat mengetahui jenis-jenis 

kecurangan yang dilakukan oleh komite audit dan perusahaan terhadap fraud. 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

mahasiswa yang mempunyai keinginan berkarir di bidang akuntansi, penelitian 

ini dihasilkan untuk mengetahui lebih jauh mengenai skandal kegiatan akuntansi 

yang sering terjadi saat ini. Selain yang dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

akan lebih diharapkan dapat membuat mahasiswa untuk lebih mengutamakan 

etika dalam bertindak, sehingga dapat terhindar dari skandal-skandal yang 
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mungkin akan terjadi di bidang akuntansi ketika mereka yang ingin berkarir di 

bidang akuntansi telah terjun di dalam dunia kerja sebenarnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat dari penelitian ini juga bisa diharapkan untuk menjadi masukan 

terhadap pendidik di bidang akuntansi. Pendidik di bidang akuntansi ini 

diharapkan bisa lebih memberikan konsep pendidikan etika dengan lebih melihat 

lagi perkembangan moral terhadap mahasiswa. Maka dari itu, mereka akan lebih 

bisa membentuk perilaku mereka sebagai calon akuntan sejak dini pada saat 

mereka masih menjadi mahasiswa.  
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